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Latar Belakang: Lansia atau lanjut usia merupakan proses tumbuh kembang
manusia sampai bertambah usia menjadi tua yang mengalami penurunan fungsi
fisiologi organ tubuhnya (Sinaga et al., 2024). Osteoarthritis adalah nyeri yang
dapat terjadi pada semua sendi namun umumnya pada lutut, panggul, tangan, tulang
belakang dan kaki yang ditandai dengan nyeri, kekakuan, keterbatasan gerak sendi,
pembengkakan dan hilangnya fungsi sendi yang normal (Kolasinski et al., 2020).
Gangguan mobilisasi fisik adalah masalah yang sering timbul pada lansia yang
mengalami nyeri lutut, gangguan mobilisasi fisik didefinisikan sebagai keterbatasan
dalam gerakan fisik dari satu atau lebih ekstremitas secara mandiri, maka
diperlukan latihan. (Pangaribuan et al., 2021). Latthan ROM adalah salah satu
latihan isotonik yang dapat mencegah kerusakan kapsul sendi, ankiolosis, dan
kontraktur sendi. Latithan ini memungkinkan orang tua menggerakkan persendian
mereka secara normal(Syafrisar Meri Agritubella et al., 2023).

Tujuan: Menganalisis penerapan asuhan keperawatan dengan intervensi pemberian
terapi ROM untuk mengatasi rentang gerak pada pasien dengan gangguan mobilitas
fisik selama 3 harit di pagi dan sore hari dengan durasi pemberian kurang lebih 25
menit.

Hasil Penelitian: Pada penelitian ini didapatkan hasil penurunan dan peningkatan
yang signifikan dari intervensi terapi rom yaitu penurunan nyeri Ny.P dari skala 5
menjadi skala 3 dan Ny.R dari skala 4 ke skala 2, dengan peningkatan kekuatan otot
ekstermitas bawah pada Ny.P dari 2/2 menjadi 3/3 dan pada Ny.R dari 2/4 menjadi
4/4, peningkatan ROM yang dimana kedua pasien pada akhir pemberian terapi
sudah mampu melakukan semua gerakan yang diajarkan oleh peneliti.
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa penerapan terapi ROM dapat
meningkatkan rentang gerak pada pasien dengan gangguan mobilitas fisik.
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Background: The elderly or elderly is a process of human growth and development
until they get older and experience a decline in the physiological function of their
organs (Sinaga et al., 2024). Osteoarthritis is a pain that can occur in all joints but
generally in the knees, pelvis, hands, spine and legs that is characterized by pain,
stiffness, limited joint movement, swelling and loss of normal joint function
(Kolasinski et al., 2020). Physical mobilization disorders are a problem that often
arises in the elderly who experience knee pain, physical mobilization disorders are
defined as limitations in the physical movement of one or more extremities
independently, then exercise is required. (Pangathousands et al., 2021). ROM
exercises are one of the isotonic exercises that can prevent joint capsule damage,
anchyology, and joint contractures. This exercise allows the elderly to move their
joints normally(Syafrisar Meri Agritubella et al., 2023).

Objective: To analyze the application of nursing care with ROM therapy
intervention to overcome the range of motion in patients with physical mobility
disorders for 3 days in the morning and evening with a duration of approximately
25 minutes.

Research Results: In this study, the results of a significant decrease and increase
from the rom therapy intervention were obtained, namely the reduction of pain in
Mrs. P from scale 5 to scale 3 and Mrs. R from scale 4 to scale 2, with an increase
in the strength of the lower extremity muscles in Mrs. P from 2/2 to 3/3 and in Mrs.
R from 2/4 to 4/4, an increase in ROM where both patients at the end of therapy
were able to perform all the movements taught by the researcher.

Conclusion: It can be concluded that the application of ROM therapy can improve
range of motion in patients with physical mobility disorders.
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